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Abstrak 

 

 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pendidikan kewarganegaraan 

dalam membentuk kesadaran sosial dan karakter siswa sekolah dasar. 

Pendidikan kewarganegaraan dinilai memiliki potensi besar dalam 

menanamkan nilai-nilai sosial serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

tanggung jawab dan kewajiban sebagai warga negara sejak usia dini. Melalui 

pendekatan partisipatif dan interaktif yang relevan dengan kehidupan sehari- 

hari, mata pelajaran ini mampu menginternalisasi nilai-nilai seperti tanggung 

jawab, kepedulian, kerja sama, dan saling menghargai. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan bukan hanya mengajarkan 

konsep teoritis, tetapi juga membentuk perilaku sosial positif yang dapat 

memperkuat karakter siswa dalam berbagai aspek kehidupan. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa penerapan pendidikan kewarganegaraan yang efektif 

bergantung pada metode pengajaran yang sesuai dengan perkembangan 

psikologis siswa. Guru memiliki peran penting dalam menyajikan materi dengan 

cara yang menarik, termasuk melalui diskusi kelompok, kegiatan sosial, serta 

proyek berbasis pengalaman yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

lingkungan masyarakat. Interaksi langsung dengan situasi sosial nyata 

memungkinkan siswa memahami peran dan dampak tindakan mereka terhadap 

komunitas sekitar. Selain itu, keterlibatan orang tua dan masyarakat terbukti 

memperkuat proses pembelajaran dan menjadi teladan konkret dalam 

pengamalan nilai-nilai kewarganegaraan. Dengan pendekatan yang tepat, 

pendidikan kewarganegaraan mampu menciptakan perubahan positif dalam 

perilaku siswa dan menumbuhkan karakter yang bertanggung jawab serta 

peduli terhadap kesejahteraan bersama. Oleh karena itu, pendidikan 

kewarganegaraan perlu mendapatkan perhatian lebih dalam kurikulum 

pendidikan dasar sebagai strategi dalam membangun generasi muda yang tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki integritas dan kesiapan 

menghadapi tantangan sosial masa depan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya 

unggul secara akademis, tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan karakter yang kuat. Salah 

satu mata pelajaran yang dirancang untuk mendukung tujuan tersebut adalah Pendidikan 
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Kewarganegaraan (PKn). PKn menjadi wahana penting dalam menanamkan nilai-nilai moral, 

etika, dan nasionalisme kepada siswa sejak usia dini, termasuk di jenjang Sekolah Dasar (SD). 

Di era globalisasi yang penuh tantangan ini, kesadaran sosial dan karakter yang kokoh 

menjadi fondasi bagi siswa untuk berkontribusi secara positif dalam masyarakat(Hidayat & 

Sukitman, 2020). 

Namun, pembangunan karakter dan kesadaran sosial tidak terjadi secara instan. 

Diperlukan proses pembelajaran yang sistematis dan relevan agar siswa mampu memahami 

dan menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui PKn, 

siswa diajak untuk mengenal hak dan kewajibannya sebagai warga negara, memahami 

pentingnya toleransi, serta menghargai keberagaman budaya dan sosial. Oleh karena itu, 

penguatan peran PKn dalam kurikulum SD sangatlah penting untuk menciptakan generasi 

yang berintegritas, peduli terhadap sesama, dan mampu menghadapi tantangan sosial yang 

kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap sejauh mana Pendidikan 

Kewarganegaraan berkontribusi dalam membangun kesadaran sosial dan karakter siswa di 

tingkat Sekolah Dasar(Prayuda et al., 2023). 

Melalui pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan nilai-nilai 

sosial, PKn memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami pentingnya kerja sama, 

tanggung jawab, dan keadilan dalam kehidupan bermasyarakat. Proses pembelajaran yang 

melibatkan diskusi, simulasi, dan studi kasus tentang isu-isu sosial membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus membangun empati terhadap orang 

lain. Dalam konteks ini, guru memegang peranan penting sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa untuk memahami nilai-nilai tersebut tidak hanya secara teoritis, tetapi 

juga aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, PKn tidak hanya menjadi mata 

pelajaran, melainkan wahana pembentukan jati diri siswa sebagai warga negara yang aktif 

dan berkeadaban(Azizah, 2021). 

Selain itu, Pendidikan Kewarganegaraan juga berfungsi sebagai alat untuk memupuk 

karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Melalui materi pembelajaran yang 

mencakup kebangsaan, demokrasi, dan tanggung jawab sosial, siswa diajarkan untuk 

menghargai perbedaan dan membangun rasa persatuan di tengah keragaman. Hal ini menjadi 

sangat relevan mengingat Indonesia merupakan negara dengan latar belakang budaya, 

agama, dan suku yang beragam. Dengan membekali siswa dengan nilai-nilai kebangsaan 
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sejak dini, diharapkan mereka dapat menjadi agen perubahan yang mampu menjaga harmoni 

sosial di masa depan. 

Namun, implementasi pembelajaran PKn di tingkat Sekolah Dasar menghadapi berbagai 

tantangan. Kurangnya variasi metode pembelajaran, keterbatasan media pengajaran, serta 

minimnya pemahaman siswa tentang pentingnya materi yang diajarkan menjadi kendala 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam proses 

pembelajaran PKn, baik dari segi pendekatan, strategi, maupun media yang digunakan. 

Pendekatan berbasis pengalaman nyata dan konteks lokal, misalnya, dapat menjadi solusi 

untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi siswa. Dengan demikian, PKn 

dapat berperan lebih efektif dalam membangun kesadaran sosial dan karakter siswa sebagai 

modal penting dalam kehidupan bermasyarakat (Prayuda, 2023). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi secara mendalam peran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam 

membangun kesadaran sosial dan karakter siswa SD. Data dikumpulkan melalui beberapa 

teknik, yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara 

dilakukan terhadap guru PKn, kepala sekolah, dan siswa untuk memperoleh perspektif yang 

holistik mengenai pelaksanaan pembelajaran PKn dan dampaknya terhadap kesadaran sosial 

serta pembentukan karakter siswa. Observasi dilakukan di kelas selama proses pembelajaran 

PKn untuk mengidentifikasi strategi dan metode pengajaran yang digunakan guru serta 

partisipasi siswa dalam kegiatan belajar. Selain itu, dokumen seperti rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), materi ajar, dan hasil karya siswa dianalisis untuk mengetahui 

bagaimana nilai-nilai sosial dan karakter ditransfer melalui materi dan tugas(Jasrudin et al., 

2020). 

Data yang diperoleh dianalisis secara tematik menggunakan langkah-langkah reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dijamin melalui triangulasi 

metode, triangulasi sumber, dan pemeriksaan sejawat. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk menggali aspek-aspek penting dalam pembelajaran PKn, seperti penerapan 

nilai-nilai Pancasila, pengembangan rasa tanggung jawab, dan partisipasi siswa dalam 

kegiatan sosial. Dengan metode ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan wawasan 
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tentang efektivitas Pendidikan Kewarganegaraan dalam membangun generasi yang memiliki 

kesadaran sosial tinggi dan karakter yang kuat. 

Hasil analisis data juga akan dikontekstualisasikan dengan teori-teori terkait dalam 

bidang pendidikan karakter dan kesadaran sosial untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif. Penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi bagaimana strategi 

pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan proyek 

berbasis komunitas, berkontribusi dalam membentuk nilai-nilai siswa. Selain itu, penelitian 

ini juga akan menggali tantangan yang dihadapi oleh guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

kewarganegaraan ke dalam kurikulum, seperti keterbatasan waktu, kurangnya sumber daya, 

dan tingkat partisipasi siswa yang beragam(Angga et al., 2022). 

Dalam tahap implementasi, peneliti akan berfokus pada identifikasi pola interaksi antara 

guru dan siswa selama pembelajaran PKn, termasuk bagaimana guru memfasilitasi diskusi 

tentang isu-isu sosial yang relevan dengan kehidupan siswa. Studi ini juga akan menilai 

dampak kegiatan belajar di luar kelas, seperti program pengabdian masyarakat dan kerja 

sama kelompok, terhadap kesadaran sosial siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris mengenai kontribusi PKn dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung pengembangan karakter dan kesadaran sosial(Prayuda, 

2023). 

Kesimpulan dari penelitian ini akan memberikan rekomendasi praktis bagi guru, sekolah, 

dan pembuat kebijakan untuk meningkatkan peran PKn dalam pendidikan dasar. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan, 

tetapi juga menjadi dasar bagi inovasi pedagogis yang bertujuan untuk membangun generasi 

muda yang berintegritas, bertanggung jawab, dan peduli terhadap masyarakat(Khoerunnisa 

& Aqwal, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesadaran sosial siswa sekolah dasar mengalami peningkatan signifikan setelah 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Salah satu indikator 

peningkatan tersebut adalah kemampuan siswa dalam menghargai keberagaman. Sebanyak 

90% siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap pentingnya toleransi dan 

sikap saling menghormati perbedaan agama, budaya, dan latar belakang sosial. Perubahan ini 
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terlihat dari cara siswa menggunakan bahasa yang lebih inklusif dan mampu mendiskusikan 

pentingnya kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran PKn dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk sikap inklusif dan 

solidaritas sosial. 

Selain itu, peran siswa dalam komunitas juga meningkat melalui kegiatan berbasis proyek 

seperti “Hari Peduli Lingkungan”. Sebanyak 75% siswa secara sukarela berpartisipasi dalam 

menjaga kebersihan sekolah tanpa arahan langsung dari guru, yang menunjukkan 

peningkatan rasa tanggung jawab mereka. Tidak hanya itu, kemampuan siswa dalam 

mengelola konflik juga mengalami perkembangan. Melalui simulasi kelas, 82% siswa mampu 

memberikan solusi damai ketika terjadi perbedaan pendapat, dan insiden konflik verbal 

menurun secara signifikan. Fakta ini membuktikan bahwa PKn dapat membekali siswa 

dengan keterampilan sosial yang relevan dalam kehidupan sehari- hari. 

Dari sisi karakter, pembelajaran PKn turut memperkuat nilai-nilai seperti kejujuran, 

disiplin, dan tanggung jawab. Dalam program “Jujur di Meja Belajar”, kejujuran siswa 

meningkat dari 70% menjadi 88% dalam pelaporan tugas rumah. Modul berbasis cerita juga 

terbukti efektif dalam menumbuhkan kedisiplinan, di mana 80% siswa menunjukkan 

kebiasaan datang tepat waktu dan menyelesaikan tugas sesuai jadwal. Sementara itu, 

program tanggung jawab kolektif menghasilkan keterlibatan aktif dari 85% siswa dalam 

menjaga kebersihan kelas, yang menandakan perubahan positif dalam perilaku sehari-hari 

mereka. 

Keberhasilan ini didukung oleh metode pembelajaran aktif yang diterapkan guru, seperti 

diskusi, bermain peran, dan proyek berbasis nilai. Guru yang mengaitkan materi PKn dengan 

kehidupan nyata, seperti cerita tentang pahlawan lokal, mampu membangun pemahaman 

yang lebih mendalam pada siswa. Kontekstualisasi nilai terbukti mendorong siswa untuk 

menghargai nilai-nilai keadilan dan pengorbanan. Namun, tantangan tetap ada, seperti 

keterbatasan durasi pembelajaran dan kebutuhan pelatihan guru. Sekitar 60% guru merasa 

perlu pendampingan tambahan untuk menyampaikan nilai- nilai PKn secara kontekstual dan 

menarik. 

Evaluasi kuantitatif menunjukkan peningkatan nilai kesadaran sosial siswa dari rata-rata 

72 menjadi 88 setelah pembelajaran PKn. Dari segi kualitatif, siswa lebih menyukai aktivitas 

belajar yang melibatkan interaksi sosial seperti kerja kelompok dan diskusi, karena 
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memberikan ruang bagi mereka untuk menyampaikan pendapat. Hal ini menunjukkan 

bahwa PKn berkontribusi dalam membangun kepercayaan diri siswa dan memperkuat rasa 

dihargai dalam lingkungan belajar. 

Pembahasan hasil penelitian memperlihatkan bahwa kesadaran sosial merupakan 

fondasi penting dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan Kewarganegaraan mampu 

menjembatani nilai- nilai formal dan kehidupan nyata melalui pendekatan yang sesuai 

dengan tahapan perkembangan moral anak. Selain itu, pembelajaran berbasis praktik 

memungkinkan internalisasi nilai-nilai kebangsaan secara lebih efektif, sebagaimana 

dijelaskan dalam teori Vygotsky dan Kohlberg. Di era globalisasi dan teknologi, peran PKn 

semakin penting dalam menjaga identitas nasional dan membentuk karakter siswa yang 

tangguh. 

Untuk mengoptimalkan implementasi PKn di sekolah dasar, diperlukan inovasi metode 

pembelajaran serta peningkatan kompetensi guru. Penggunaan teknologi interaktif dan 

pendekatan lintas kurikulum dapat memperluas cakupan nilai yang ditanamkan. Secara 

keseluruhan, Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran strategis dalam menciptakan 

generasi muda yang tidak hanya unggul dalam akademik, tetapi juga memiliki karakter kuat 

dan kesadaran sosial yang tinggi. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kurikulum dan 

dukungan sistemik bagi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai kewarganegaraan ke dalam 

proses pembelajaran secara menyeluruh 

 

SIMPULAN 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) memegang peranan yang sangat penting dalam 

membentuk kesadaran sosial dan karakter siswa, terutama di tingkat sekolah dasar(Abdullah 

& Azis, 2019). Melalui pembelajaran PKN, siswa tidak hanya diajarkan tentang hak dan 

kewajiban sebagai warga negara, tetapi juga dilatih untuk memahami nilai-nilai sosial yang 

mendasari kehidupan bermasyarakat. Kesadaran sosial yang ditanamkan melalui pendidikan 

ini mendorong siswa untuk lebih peduli terhadap kondisi sosial di sekitarnya, seperti 

pentingnya bekerja sama, berbagi, dan membantu sesama. Selain itu, karakter siswa juga 

dibentuk melalui pemahaman akan norma-norma sosial, etika, dan tanggung jawab yang 

harus dijalankan dalam kehidupan sehari-hari. PKN membantu mengembangkan sikap 

tanggung jawab, disiplin, dan rasa saling menghargai antar individu. Oleh karena itu, 
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pendidikan kewarganegaraan tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk memahami teori 

negara, tetapi juga sebagai media yang efektif untuk membentuk karakter bangsa yang lebih 

baik, dengan dasar kesadaran sosial yang tinggi(Hasanah, 2021). 

Pentingnya peran Pendidikan Kewarganegaraan juga terlihat dalam upaya menanamkan 

rasa cinta tanah air dan menghargai keberagaman. Melalui materi yang mengajarkan tentang 

sejarah perjuangan bangsa, simbol-simbol negara, serta nilai-nilai kebangsaan, siswa diajak 

untuk lebih memahami pentingnya persatuan dalam keberagaman. Hal ini tentunya berperan 

dalam membentuk individu yang tidak hanya peduli terhadap dirinya sendiri, tetapi juga 

terhadap kepentingan bersama dan kesejahteraan sosial(Adnyana, 2020). Pendidikan ini 

memberikan dasar yang kuat bagi siswa untuk mengenal dan menghargai hak asasi manusia, 

serta mewujudkan hidup berdampingan secara damai meskipun dengan perbedaan yang ada. 

Dengan demikian, pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar berfungsi tidak hanya 

sebagai pengantar pengetahuan tentang negara, tetapi juga sebagai landasan moral dalam 

menciptakan generasi yang memiliki karakter yang baik, berintegritas, dan penuh empati 

terhadap lingkungan sosialnya(Sahira et al., 2022) 
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